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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
Kompensasi dan Disiplin Kerja dapat mempengaruhi 
Kinerja Karyawan pada PT Murano Glassindo Makmur. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kuantitatif. Sampel yang digunakan sebanyak 
100 responden dan terfokus pada karyawan PT Murano 
Glassindo Makmur. Teknik pengambilan sampel 
mengunakan Teknik sampling sesnsus. Teknik 
pengumpulan data menggunakan kuisioner. Teknik 
analisis data menggunakan metode statistic dengan 
software SmartPLS. Hasil pemelitian ini menunjukan 
bahwa : 1). Kepemimpinan Transformasiomal tidak 
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT Murano 
Glassindo Makmur, 2). Kompensasi tidak berpengaruh 
terhadap Kinerja Karyawan PT Murano Glassindo 
Makmur, 3). Disiplin Kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

 
PENDAHULUAN  

Pada era globalisasi saat ini, kondisi sektor usaha mengalami transformasi 

yang sangat signifikan, didorong oleh pertumbuhan ekonomi yang stabil dan 

peningkatan daya beli masyarakat yang meningkat. Meskipun menghadapi 

tantangan seperti inflansi, dan ketidakpastian global, banyak sektor, termasuk 

teknologi, e-commerce, dan industri kreatif, menunjukkan potensi pertumbuhan 

yang menjanjikan. Pemerintah juga berupaya mendorong investasi dan inovasi 

melalui berbagai kebijakan, termasuk kemudahan berusaha dan pengembangan 

infrastruktur.  

Pertumbuhan dan perkembangan sektor usaha di Indonesia saat ini 

mengalami perkembangan yang pesat, terutama di bidang industri kerajinan 
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dan manufaktur. Terutama salah satu perusahaan yang berperan penting dalam 

industri yaitu PT Murano Glassindo Makmur (MGM). PT Murano Glassindo 

Makmur (MGM), merupakan sebuah perusahaan milik keluarga yang bergerak 

di bidang bahan kimia anorganik, yang memproduksi kaca untuk memenuhi 

kebutuhan tersier.  

Pada PT Murano Glassindo Makmur, terdapat permasalahan yang 

signifikan terkait dengan adanya kepemimpinan transformasional, sistem 

kompensasi yang diterapkan oleh perusahaan belum sepenuhnya memenuhi 

harapan karyawan, yang dapat berdampak negatif pada produktifitas dan 

kepuasan kerja. Sehingga menciptakan ketidakpuasaan yang dapat mengalami 

penurunan motivasi, produktifitas dan bahkan tingkat disiplin karyawan. Oleh 

karena itu, sangat penting untuk memperhatikan masalah tersebut yang akan 

akan berpengaruh pada perusahaan dan karyawannya, karena hal ini akan 

meningkatkan sumber daya manusia dalam meningkatkan produktifitas kinerja 

karyawan.  

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 

kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan 

tanggung jawab masing-masing dalam upaya pencapai tujuan perusahaan 

secara ilegal, tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan moral dan 

etika (Ada, 2024). Ketika karyawan menjalankan tugasnya, mereka 

menghasilkan apa yang dikenal sebagai kinerja. Kinerja adalah hasil kerja 

individu karyawan dalam periode tertentu yang dibandingkan dengan berbagai 

kemungkinan, seperti standar, tujuan, atau kriteria yang telah ditentukan dan 

disepakati sebelumnya. (Dwi Novita Sari et al, 2022).  

Dalam meningkatkan kinerja karyawan, perusahaan diperlukan sosok 

pemimpin yang tegas, berkualitas dan mampu menjadi teladan bagi karyawan 

dengan menunjukkan komitmen terhadap visi dan misi perusahaan. Selain itu 

pemimpin, dapat mampu memotivasi karyawan untuk mencapai tujuan 

perusahaan, memiliki kreativitas dan inovasi yang dapat dikembangkan, serta 

mampu mengambil keputusan yang tepat sesuai dengan masalah yang dihadapi.

 Pemimpin yang efektif perlu mengarahkan usaha seluruh karyawan 

untuk memperoleh tujuan organisasi. Salah satu gaya kepemimpinan yang 

sesuai dengan kriteria tersebut adalah gaya kepemimpinan transformasional. 

(Tri Biasti Sariningrum & Wenny Desty Febrian, 2023). Kepemimpinan 

transformasional adalah suatu pendekatan yang memengaruhi individu atau 

kelompok untuk mencapai tujuan tertentu dengan menekankan sifat 

kharismatik, memperhatikan kebutuhan individu, serta memberikan inspirasi 

dan rangsangan intelektual.  

Berdasarkan hasil wawancara kepada pihak HRD PT Murano Glassindo 

Makamur, ditemukan adanya fenomena kepemimpinan transformasional yang 



Indonesian Journal of Economics and Strategic Management (IJESM) 
Vol.3,.No 1., 2025: March                                                                                 

                                                                                           

  96 
 

belum optimal adanya kebijakan pada pengambilan keputusan dan kolaborasi 

antar divisi yang kurang optimal dikarenakan komunikasi satu arah, demikian 

berbeda dengan kepemimpinan yang sebelumnya lebih menciptakan 

lingkungan kerja yang terbuka dan mendorong linntas divisi. Dan kepada 

kepemimpinan pada yang sekarang juga minim pelatihan dan pengembangan 

kerja, berbeda dengan kepemimpinan sebelumnya, dimana lebih menekankan 

pada pemberdayaan karyawaan melalui pelatihan dan pengembangan 

keterampilan. Karyawan diberikan kesempatan untuk mengidentifikasi dan 

memaksimalkan kinerja karyawan, yang dapat meningkatkan rasa percaya diri 

dan efektifitas dalam bekerja.  

Di PT Murano Glassindo Makmur, permasalahan yang signifikan terkait 

dengan sistem kompensasi yang diterapkan oleh perusahaan belum sepenuhnya 

memenuhi harapan karyawan, yang dapat berdampak negatif pada 

produktifitas dan kepuasan kerja. Sehingga menciptakan ketidakpuasaan yang 

dapat mengalami penurunan motivasi, produktifitas dan bahkan tingkat disiplin 

karyawan. Oleh karena itu, sangat penting untuk memerhatikan kompensasi 

yang diberikan oleh perusahaan untuk karyawannya, karena hal ini akan lebih 

menjamin kesejahteraan karyawan. Kompensasi yang dipandang positif dan 

dianggap memadai oleh karyawan dapat meningkatkan kinerja mereka, 

sementara kompensasi yang dipersepsikan negatif dan dianggap tidak cukup 

untuk memnuhi kebutuhan sehari-hari tidak akan mendorong karyawan untuk 

memberikan kinerja terbaik mereka.  

Kompensasi merujuk pada segala bentuk imbalan yang diberikan kepada 

karyawan sebagai pengganti atas pekerjaan yang mereka lakukan. Bentuk 

kompensasi dapat meliputi gaji, tunjangan, bonus, insentif, atau manfaat lainnya 

yang diberikan sebagai pengakuan atas kontribusi karyawan terhadap 

organisasi. Selain imbalan finansial, kompensasi juga mencakup aspek non-

finansial, seperti fleksibilitas waktu, kesempatan untuk pengembangan, 

keseimbangan antara kehidupan kerja, dan lingkungan kerja yang kondusif. 

Tujuan dari kompensasi adalah untuk memotivasi, mempertahankan, dan 

meningkatkan kinerja karyawan, serta memastikan bahwa penghargaan yang 

diberikan sejalan dengan nilai dan tujuan organisasi. (Pelaksana et al, 2024). 

Pemberian imbalan merupakan salah satu fungsi pelaksanaan manajemen 

sumber daya manusia dan melibatkan semua jenis imbalan individu sebagai 

imbalan atas kinerja tugas organisasi.  

 

TINJAUAN TEORITIS 

Kepemimpinan Transformasional 
Gaya kepemimpinan transformasional yang diterapkan dalam 

perusahaan, faktor kedisiplinan juga penting bagi karyawan karena dapat 
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meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Gaya kepemimpinan 
transformasional merupakan seorang pemimpin yang mempunyai pengaruh 
bagi karyawannya dan dapat memberikan inspirasi dengan mendahulukan 
kepentingan perusahaan daripada kepentingan pribadinya (Tri Biasti 
Sariningrum & Wenny Desty Febrian, 2023).  

Kepemimpinan transformasional dapat menyatukan seluruh karyawan 
dan dapat mengubah keyakinan, sikap, serta tujuan pribadi karyawannya untuk 
mencapai tujuan perusahaan. Gaya kepemimpinan transformasional merupakan 
pemimpin yang dapat memberikan motivasi kepada bawahannya untuk tidak 
mementingkan kepentingan pribadi. (Dnya, 2021). 
 
Kompensasi 

Kompensasi adalah segala bentuk imbalan yang diberikan kepada 
seorang pegawai sebagai imbalan atas pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai 
tersebut. Kompensasi dapat mencakup gaji, tunjangan, bonus, insentif atau 
tunjangan yang diberikan kepada pegawai sebagai pengakuan atas kontribusi 
pegawai terhadap organisasi. Kompensasi tidak hanya mencakup imbalan 
finansial tetapi juga aspek non-finansial seperti fleksibilitas waktu, peluang 
pengembangan, keseimbangan kehidupan kerja dan lingkungan kerja yang 
mendukung.  

Kompensasi adalah segala bentuk pendapatan atau penghargaan baik 
finansial maupon non finansial, yang diberikan oleh suatu perusahaan kepada 
pegawainya sebagai imbalan atas kontribusi jasa kepada perusahaan. (Pelaksana 
et al., 2024).  
Tujuan dari kompensasi adalah untuk memotivasi, mempertahankan maupun 
meningkatkan kinerja pegawai serta memastikan bahwa penghargaan yang 
diberikan konsisten dengan nilai dan tujuan organisasi. (Pelaksana et al., 2024). 
 
Disiplin Kerja 

Disiplin pada dasarnya adalah suatu tindakan manajemen untuk 
mendorong para anggota suatu organisasi agar mengikuti berbagai peraturan 
dan ketentuan yang berlaku dalam organisasi tersebut (Ramadhan, 2022). 1) 
Adanya peraturan dan ketentuan, 2) Ketaatan orang beriman, 3) Ada hukuman 
bagi pelanggaran. Sikap menghargai, taat, dan patuh terhadap peraturan yang 
telah ditetapkan, baik tertulis maupun tidak tertulis, serta kemampuan untuk 
menegakkannya tanpa mengelak dari sanksi apabila dilanggar. (Kuspini, 2024). 
Disiplin kerja merupakan alat yang digunakan manajer untuk berkomunikasi 
dengan karyawan guna memastikan bahwa karyawan termotivasi untuk 
mengubah perilakunya serta memiliki kesadaran dan kemauan untuk mematuhi 
seluruh peraturan perusahaan dan norma sosial yang berlaku (Ganiar Risma & 
M. Yahya Arwiah, 2022). 
 
Kinerja Karyawan 

Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai pegawai ketika melaksanakan 
tugas dan tanggung jawabnya. Kinerja merupakan perbandingan hasil yang 
dicapai dengan partisipasi pegawai per satuan waktu. Kinerja sebagai ungkapan 
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kinerja, efisiensi, efektivitas, dan lain-lain, sering dikaitkan dengan produktivitas 
(Pangestu, Siregar, & Isnaniah, 2020). Kinerja pegawai (work performance) 
merupakan hasil kerja kualitatif dan kuantitatif yang dilakukan pegawai dalam 
menyelesaikan tugasnya sesuai tanggung jawab yang diberikan (Rosanti & 
Marlius, 2023).  

Kinerja berasal dari pengertian performance, ada pula yang 

mendefinisikan pengertian performance sebagai hasil dari kerja atau prestasi 

kerja, namun kinerja memiliki arti yang lebih luas, mencakup tidak hanya hasil 

kerja tetapi juga cara kerja dilakukan (Astuti, 2020). Menurut Kurniawan (2019) 

kinerja adalah keberhasilan seseorang dalam melakukan dan menunaikan 

tugasnya, dan hasil kerja yang dapat dicapai oleh individu atau kelompok dalam 

suatu perusahaan sesuai dengan tanggung jawab dan wewenang mereka. 

 

Kerangka Konseptual  

Kerangka konseptual menunjukkan bagaimana Kepemimpinan 

Transformasional (X1), Kompensasi (X2) dan Disiplin Kerja (X3) mempengaruhi 

Kinerja Karyawan (Y). Pembenaran dan uraian tersebut dapat ditafsirkan dalam 

kerangka sudut pandang penelitian sebagai berikut: 

 
 

 

Hipotesis 

Berdasarkan kerangka konseptual diatas, maka hipotesis penelitian ini adalah: 
H1 : Kepemimpinan Transformasional berpengaruh terhadap kinerja  
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H2 : Kompensasi berpengaruh terhadap kinerja  
H3 : Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja  

 

METODOLOGI 
 

Desain penelitian adalah rancangan keseluruhan proses yang diperlukan 
untuk perencanaan dan pelaksanaan (Jumantara et al, 2021). Dalam penelitian 
ini penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif, yaitu studi sistematis 
terhadap suatu fenomena dengan mengumpulkan data terukur menggunakan 
metode statistik, matematika, atau komputasi (Priadana & Sunarsi, 2021: 24). 
Tujuan penelitian kuantitatif adalah untuk mengembangkan dan menggunakan 
model matematika, teori, atau hipotesis yang berkaitan dengan suatu 
fenomena.Tujuannya untuk mengetahui hubungan antar variabel pada populasi 
yang berjumlah orang (Ningsih & Abdullah, 2021). 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Murano 
Glassindo Makmur yang berada di sepanjang pintu masuk tol di sektor industri 
yang ramai di Jakarta Timur, Cakung dengan jumlah karyawan 100 orang. 
Penelitian ini mengunakan Metode sensus dimana menurut Sugiyono (2018) 
Metode Sensus atau sampling total adalah teknik pengambilan sampel dimana 
seluruh anggota populasi dijadikan sampel semua. 

Penelitian ini akan menggunakan alat statistik Partial Least Square (PLS) 
atau SmartPLS versi 3 yang akan menguji outer model dan inner model untuk 
menjawab pertanyaan dalam penelitian.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengujian tahap ini diawali dengan melakukan analisis pengukuran 

model yaitu uji Outer Model (uji indikator) dimana Outer Model bertujuan untuk 

memastikan bahwa measurement (ukuran) yang digunakan layak untuk diukur 

(valid dan relaibel) atau dengan kata kata lain bahwa setiap indikator 

berhubungan dengan veariabel latennya. 

Dalam uji ini terdiri dari 3 tahap yaitu Convergent Validity, Discriminant 

Validity dan Internal Consistency Reliability. Pengukuran model ini dilakukan 

dengan menggunakan program SmartPLS 3.0. Hasil Outer Model dengan 

SmartPLS 3.0 adalah sebagai berikut. 
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Gambar Outer Model Run 

Pada penelitian ini, diawali dengan pengujian pada outer model atau 

model pengukuran yang pertama kali dilakukan dengan menguji outer model 

atau loading factor. Berikut merupakan data awal pada loading factor yang telah 

diolah menggunakan SmartPLS 4.0. Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 

diatas menunjukkan bahwa seluruh indikator variabel memiliki nilai outer 

loadings > 0,70.. Menurut Hair et al. (2014), Berdasarkan data tabel diatas, dapat 

disimpulkan bahwa seluruh pernyataan memenuhi syarat validitas. 

Selanjutnya adalah uji reliability yang diukur dengan Composite 

Reliability. Diuji untuk memastikan tingkat konsistensinya baik. Suatu konstruk 

dinyatakan realibel jika nilai composite realibility > 0,7. Suatu indikator dari 

konstruk atau variabel dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih 

dari 0,60 dan nilai composite reliability melebihi 0,70 (Hair et al., 2014). 

Berdasarkan kriteria tersebut, dapat disimpulkan bahwa indikator dari konstruk 

atau variabel dalam penelitian ini memenuhi syarat reliabilitas yang ditunjukkan 

pada tabel dibawah ini : 

Tabel Hasil Uji Reliabilitas 

 
Sumber : Hasil uji Smartpls 2025 
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Tahapan berikutnya adalah pengujian inner model untuk menjawab 

hipotesis dalam penelitian ini. Hasil outer model ditunjukkan pada tabel 

dibawah ini : 

Tabel Hasil Uji Path Coefficients (Uji Hipotesis) 

 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

1. H1 = Pengaruh Kepemimpinan Transformasional (X1) Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan sebesar 0.029 (P-

Valies = 0.762), sehingga hipotesis ditolak. 

2. H2 = Kompensasi (X2) Terrhadap Kinerja Karyawan (Y). 

Variabel Kompensasi tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan sebesar 

0,082 (P-Values = 0,577), sehingga hipotesis ini ditolak. 

3. H3 = Pengaruh Disiplin Kerja (X3) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) . Variabel 

Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

sebesar 0,563 (P-Values = 0,000), sehingga hipotesis ini diterima. 

Selain itu penelitian ini juga mendapatkan hasil R2 yang menunjukkan 

sejauh mana variabel laten eksogen mampu menjelaskan variasi pada variabel 

laten endogen. Terdapat tiga kategori untuk interpretasi nilai R2, yaitu 0,75 

dianggap substansial, 0,50 dianggap sedang, dan 0,25 dianggap lemah (Hair et 

al., 2014). Berikut adalah hasil pengujian R2: 

 

Tabel Hasil Uji Coeficient Of Determinant (R2) 

 
Sumber : Data yang diolah Smartpls 3 , 2025 

Tabel diatasmenunjukkan bahwa nilai R2 untuk variabel Kinerja 

Karyawan adalah 0,384, yang termasuk dalam kategori sedang. Hal ini berarti 

38,4% variasi dalam Kinerja Karyawan dapat dijelaskan oleh model penelitian 

ini. 
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PEMBAHASAN 
 

Kepemimpinan Tranformasional tidak berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan PT Murano Glassindo Makmur 

Berdasarkan Uji Hipotesis Path Koefisien diperoleh nilai koefisien jalur 

sebesar 0.029, artinya Kepemimpinan Transformasional tidak berpengaruh 63 

terhadap kinerja PT Murano Glassindo Makmur. Berdasarkan hasil uji hipotesis 

path koefisien terdapat nilai P-Value sebesar 0.762 menunjukkan dari 0.05 dan 

nilai T-statistics memiliki nilai 0.303 menunjukkan hasil lebih kecil dari T-tabel 

sebesar 1.96 maka dinyatakan tidak adanya pengaruh signifikan antara variabel 

kepemimpinan transformasional terhadap kinerja karyawan PT Murano 

Glassindo Makmur. Temuan penelitian ini menunjukkan semakin rendah 

kepemimpinan transformasional maka semakin rendah kepemimpinan 

transformasional maka semakin menurun kinerja karyawan PT Murano 

Glassindo Makmur, karena responden merasa bahwa interaksi antara pemimpin 

dengan karyawan lebih terbatas dan belum cukup baik karena kurang adanya 

motivasi. Walaupun dengan adanya kepemimpinan transformasional yang 

membuat karyawan semangat dalam meningkatkan kinerjanya, temuan 

penelitian ini menunjukan bahwa hal tersebut tidak cukup untuk meningkatkan 

kinerja karyawan PT Murano Glassindo Makmur. Responden merasa bahwa 

kepemimpinan transformasional yaitu interaksi hubungan antara pemimpin 

dengan karyawan yang membuat kinerjanya meningkat.  

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, yaitu (Indrajaya & Pidie, 

2021) membuktikan bahwa kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan PT Murano Glassindo Makmur. Penelitian (Negoro 

et al., 2023) membuktikan bahwa kepemimpinan transformasional tidak 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Serta penelitian (Novitasari Dewiana, 

2020) membuktikan bahwa kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. 

 

Kompensasi Tidak Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja Karyawan PT 

Murano Glassindo Makmur 

Berdasarkan Uji Hipotesis Path Koefisien diperoleh nilai koefisien jalur 

sebesar 0.082, artinya Kompensasi tidak berpengaruh terhadap kinerja PT 

Murano Glassindo Makmur. Berdasarkan hasil uji hipotesis path koefisien 

terdapat nilai PValue sebesar 0.577 menunjukkan dari 0.05 dan nilai T-statistics 

memiliki nilai 0.57 menunjukkan hasil lebih kecil dari T-tabel sebesar 1.96 maka 

dinyatakan tidak adanya pengaruh signifikan antara variabel kompensasi 

terhadap kinerja karyawan PT Murano Glassindo Makmur. Temuan penelitian 
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ini menunjukkan semakin rendah kompensasi maka semakin menurun kinerja 

karyawan PT Murano Glassindo Makmur, karena responden merasa bahwa 

kompensasi yang diberikan tidak pasti. Walaupun dengan adanya kompensasi 

yang membuat karyawan semangat dalam meningkatkan kinerjanya, temuan 

penelitian ini menunjukan bahwa hal tersebut tidak cukup untuk meningkatkan 

kinerja karyawan PT Murano Glassindo Makmur. Responden merasa bahwa 

kompensasi yaitu reward atau bonus untuk karyawan yang membuat kinerjanya 

meningkat.  

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, yaitu (Agus et al., 2023) 

membuktikan bahwa kompensasi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

PT Murano Glassindo Makmur. Penelitian (I et al., 2019) membuktikan bahwa 

kompensasi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Serta penelitian 

(Negoro et al., 2023) membuktikan bahwa kompensasi tidak berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. 

 

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT Murano Glassindo 

Makmur 

Berdasarkan Uji Hipotesis Path Koefisien diperoleh nilai jalur sebesar 

0.563, artinya disiplin kerja berpengaruh dengan arah positif terhadap kinerja 

karyawan PT Murano Glassindo Makmur. Berdasarkan hasil uji hipotesis path 

koefisien terdpat nilai P-value sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai T-statistics memiliki 

nilai 4.959 (lebih besar dari T-tabel sebesar 1.96), maka dinyatakan adanya 

pengaruh signifikan antara variabel disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT 

Murano Glassindo. Temuan penelitian ini menunjukan semakin baik disiplin 

kerja karyawan maka dapat meningkatkan kinerja karyawan PT Murano 

Glassindo Makmur. Karyawan yang disiplin sering bekerja lebih efisien, dan 

memiliki semangat untuk bekerja. Karyawan yang memiliki disiplin tinggi lebih 

cenderung melakukukan pekerjaan secara profesional, dan memuaskan. Untuk 

meningkatkan kinerja karyawan, penting untuk memahami disiplin kerja. 

Dengan memahami penting disiplin kerja, maka untuk mengambil tindakan 

yang tepat, baik perusahaan dapat mencapai hasil yang lebih baik. Hal ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya, yaitu (Jelaskan Wau, Samalua Waoma, 2021) 

membutikan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT Murano Glassindo Makmur. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan judul 

“Pengaruh Kepemimpinan Transformasional, Kompensasi, dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus PT Murano Glassindo Makmur)”. 

Maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
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1. Kepemimpinan Transformasional (X1)) tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan PT Murano Glassindo Makmur (Y). Hal ini menunjukan 

meskipun hubungan antara pemimpin dengan karyawan terjalin harmonis 

faktor tersebut saja tidak cukup untuk secara langsung mempengaruhi 

kinerjanya karena rendahnya hubungan antara pemimpin dengan 

karyawan yang dapat menurunkan kinerja karyawan PT Murano Glassindo 

Makmur.  

2. Kompensasi (X2) tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT Murano 

Glassindo Makmur (Y). Hal ini menunjukan meskipun kompensasi yang 

diberikan kepada karyawan baik faktor tersebut saja tidak cukup untuk 

secara langsung mempengaruhi kinerjanya karena rendahnya kompensasi 

yang diberikan kepada karyawan menyebabkan menurunkan kinerja 

karyawan PT Murano Glassindo Makmur.  

3. Disipin Kerja (X3) secara signifikan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan PT Murano Glassindo Makmur (Y). Dengan adanya disiplin 67 

kerja yang baik dapat meningkatkan kinerja karyawan. Sebaliknya jika 

karyawan memiliki disiplin yang rendah, maka kinerjanya juga akan 

menurun. 
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